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ABSTRAK 

Latar belakang: Banjir merupakan salah satu bencana yang sering melanda Kota Makassar dan 

berdampak terhadap kegiatan pendidikan, terutama pada sekolah dasar di wilayah rawan genangan. Guru 

dan tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam menjaga keselamatan peserta didik saat bencana. 

Namun, pemahaman mengenai kesiapsiagaan banjir masih belum merata, khususnya terkait kebijakan 

sekolah, sistem peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menggambarkan tingkat pengetahuan masyarakat sekolah mengenai 

kesiapsiagaan menghadapi banjir di SD Inpres Sambung Jawa I, II, dan III Kota Makassar. 

Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Sebanyak 54 guru dan 

tenaga kependidikan menjadi responden melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis secara univariat melalui distribusi frekuensi dan persentase. 

Hasil: Pengetahuan mengenai kebijakan penanggulangan bencana berada pada kategori cukup sebesar 

87%. Pengetahuan tentang sistem peringatan dini dan mobilisasi sumber daya masih rendah, masing-

masing sebesar 44,4% dan 42,6%. Secara keseluruhan, hanya 24,1% responden berada dalam kategori 

siap. 

Kesimpulan: Kesiapsiagaan masyarakat sekolah dalam menghadapi banjir masih perlu ditingkatkan, 

terutama pada aspek peringatan dini dan mobilisasi sumber daya. Pelatihan, sosialisasi, dan simulasi 

bencana secara rutin diperlukan untuk meningkatkan kemampuan respons warga sekolah. 

 

Kata kunci: Kesiapsiagaan Bencana, Masyarakat Sekolah, Banjir, Kebijakan Sekolah, Sistem Peringatan 

Dini 

 

PENDAHULUAN 

Banjir merupakan salah satu bencana 

alam yang paling sering melanda berbagai 

daerah di Indonesia dan memberi dampak besar 

terhadap kehidupan masyarakat, termasuk 

dunia pendidikan. Kota Makassar menjadi 

salah satu wilayah yang rentan mengalami 

banjir akibat curah hujan yang tinggi, kontur 

wilayah yang dominan dataran rendah, serta 

sistem drainase yang belum berfungsi optimal. 

Situasi ini tidak hanya menghambat kegiatan 

pembelajaran, tetapi juga berpotensi 

membahayakan masyarakat sekolah serta 

merusak fasilitas pendidikan. Karena itu, 

kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah 

sangat penting untuk diperkuat. 

Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana menegaskan 

bahwa setiap warga negara berhak memperoleh 

perlindungan dari ancaman bencana melalui 

upaya pengurangan risiko dan peningkatan 

kemampuan menghadapi bencana. Dalam 

dunia pendidikan, pemerintah melalui BNPB 

dan Kementerian Pendidikan mengembangkan 

program Satuan Pendidikan Aman Bencana 

(SPAB) yang menekankan pentingnya 

kebijakan sekolah, peningkatan kapasitas 

pendidik, serta penguatan sarana dan prasarana 

guna menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih tangguh terhadap bencana. 

Sebagai bagian dari masyarakat sekolah, 

guru memegang peran sentral dalam upaya 

mitigasi dan penanganan bencana. Pengetahuan 

guru tentang kebijakan sekolah, mekanisme 

peringatan dini, prosedur evakuasi, serta 

pemanfaatan sumber daya menjadi faktor kunci 
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dalam menciptakan respons yang cepat dan 

tepat ketika kejadian darurat terjadi. Namun, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman pendidik mengenai 

kebencanaan masih tergolong rendah, yang 

umumnya disebabkan oleh kurangnya 

pelatihan, terbatasnya sarana pendukung, dan 

belum maksimalnya penerapan kebijakan 

kesiapsiagaan di sekolah. 

SD Inpres Sambung Jawa I, II, dan III 

Kota Makassar merupakan sekolah-sekolah 

yang berada di kawasan yang rawan banjir. 

Kondisi lokasi ini menuntut masyarakat 

sekolah, khususnya guru, untuk memiliki 

pengetahuan dan kesiapsiagaan yang memadai 

agar mampu menjaga keselamatan diri dan 

peserta didik ketika bencana terjadi. Namun, 

informasi mengenai sejauh mana tingkat 

pemahaman guru terkait kesiapsiagaan banjir di 

ketiga sekolah tersebut masih minim dan belum 

banyak dieksplorasi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai tingkat  pengetahuan  guru  tentang 

kesiapsiagaan bencana banjir di SD Inpres 

Sambung Jawa I, II, dan III Kota Makassar. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi sekolah maupun pihak terkait 

dalam merancang langkah-langkah perbaikan 

serta meningkatkan efektivitas program 

mitigasi bencana di lingkungan pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif untuk 

menguraikan tingkat pengetahuan masyarakat 

sekolah terkait kesiapsiagaan menghadapi 

bencana banjir di SD Inpres Sambung Jawa I, 

II, dan III Kota Makassar. Seluruh guru dan 

tenaga kependidikan yang berjumlah 54 orang 

dijadikan responden melalui teknik total 

sampling. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang mencakup empat komponen 

utama, yaitu pemahaman mengenai kebijakan 

sekolah, mekanisme peringatan dini, 

pemanfaatan sumber daya, serta tingkat 

kesiapsiagaan. Proses pengisian kuesioner 

dilakukan secara langsung di sekolah dengan 

pendampingan peneliti guna memastikan setiap 

pertanyaan dipahami dengan benar oleh 

responden. 

Data yang terkumpul dianalisis secara 

univariat dan ditampilkan dalam bentuk 

persentase serta distribusi frekuensi untuk 

menunjukkan kategori pengetahuan pada   

masing-masing   variabel. Persentase masing-

masing 44,4% dan 42,6%. Secara menyeluruh, 

tingkat kesiapsiagaan menghadapi banjir juga 

belum memadai, terlihat dari hanya 24,1% 

responden yang berada pada kategori siap, 

sedangkan 75,9% lainnya masih kurang siap. 

Temuan ini mencerminkan bahwa pengetahuan 

responden lebih kuat pada aspek kebijakan 

daripada keterampilan teknis yang diperlukan 

ketika bencana terjadi. 

Selain itu, penelitian juga menemukan 

bahwa rendahnya pengetahuan teknis terkait 

kebencanaan dipengaruhi oleh minimnya 

pelatihan atau simulasi bencana yang pernah 

diikuti oleh responden. Banyak di antara 

mereka menyatakan belum pernah terlibat 

dalam pelatihan rutin, dan fasilitas pendukung 

seperti sistem peringatan dini serta jalur 

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip 

etika penelitian, seperti pemberian lembar 

persetujuan, menjaga anonimitas, serta 

memastikan kerahasiaan informasi responden, 

sehingga seluruh peserta merasa aman dan 

nyaman selama proses pengumpulan data. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini terdiri dari dua bagian 

utama, yaitu gambaran karakteristik responden 

dan tingkat pengetahuan masyarakat sekolah 

mengenai kesiapsiagaan banjir. Sebanyak 54 

orang yang merupakan guru serta tenaga 

kependidikan dari SD Inpres Sambung Jawa I, 

II, dan III Kota Makassar turut berpartisipasi 
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sebagai responden. Dilihat dari 

karakteristiknya, responden sebagian besar 

adalah perempuan (79,6%), dengan kelompok 

usia terbanyak berada pada rentang 32–41 

tahun (35,2%). Mayoritas bekerja di SD Inpres 

Sambung Jawa II dan memiliki masa kerja 6–

10 tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar memiliki pengalaman cukup panjang 

dalam aktivitas sekolah sehari-hari. 

Analisis univariat menunjukkan bahwa 

pemahaman masyarakat sekolah mengenai 

kebijakan penanggulangan bencana berada 

pada kategori cukup (87%). Namun, dua 

komponen penting lainnya, yaitu pengetahuan 

terkait sistem peringatan dini dan kemampuan 

memobilisasi sumber daya, masih rendah 

dengan evakuasi di sekolah masih terbatas. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) 

belum terlaksana secara maksimal di ketiga 

sekolah tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pemahaman masyarakat sekolah mengenai 

kebijakan penanggulangan bencana berada 

pada tingkat cukup baik. Namun, kemampuan 

teknis mereka khususnya terkait sistem 

peringatan dini dan mobilisasi sumber daya 

masih berada pada kategori rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mereka menguasai aturan 

dasar dan prosedur administratif, tetapi belum 

memiliki keterampilan praktis yang diperlukan 

saat kondisi darurat. Kondisi tersebut sejalan 

dengan temuan Lestari & Sari (2022) yang 

mengungkapkan bahwa banyak sekolah masih 

unggul pada aspek dokumentasi, tetapi kurang 

siap dalam pelaksanaan teknis di lapangan. 

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian 

Syam et al. (2025) mengenai penerapan metode 

Make a Match pada siswa sekolah dasar di Kota 

Makassar yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan 

siswa secara signifikan setelah intervensi 

pembelajaran (p < 0,001). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai 

kebijakan kebencanaan perlu 

diimplementasikan melalui metode 

pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan 

berpusat pada siswa agar mampu mengubah 

pengetahuan menjadi keterampilan 

kesiapsiagaan yang dapat diterapkan dalam 

situasi bencana. Hal ini menegaskan 

pentingnya kegiatan latihan dan simulasi 

kebencanaan agar kebijakan sekolah tidak 

berhenti pada dokumen, tetapi benar-benar 

diterapkan ketika bencana terjadi. Hal ini 

menegaskan pentingnya kegiatan latihan dan 

simulasi kebencanaan agar kebijakan sekolah 

tidak berhenti pada dokumen, tetapi benar-

benar diterapkan ketika bencana terjadi. 

Pengetahuan mengenai sistem peringatan 

dini yang rendah menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat sekolah belum memahami 

indikator bahaya banjir, alur informasi 

peringatan, maupun langkah awal yang harus 

dilakukan untuk merespons situasi darurat. 

Keterbatasan ini berpotensi menghambat 

proses penyelamatan saat terjadi banjir. 

Temuan ini didukung oleh penelitian 

Rahmawati (2023), yang menemukan bahwa 

banyak sekolah dasar di kota-kota besar masih 

kekurangan fasilitas peringatan dini serta 

pemahaman pendidik terhadap cara 

menggunakan perangkat tersebut. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara pihak sekolah dan BPBD 

sangat diperlukan untuk menyediakan edukasi 

dan fasilitas pendukung yang memadai. Salah 

satu bentuk penguatan kapasitas tersebut dapat 

dilakukan melalui pembelajaran berbasis 

simulasi seperti Tabletop Disaster Exercise, 

yang telah terbukti meningkatkan pengetahuan 

dan kesiapsiagaan siswa secara signifikan 

setelah intervensi pembelajaran. 

Aspek mobilisasi sumber daya yang juga 

rendah menunjukkan bahwa masyarakat 

sekolah belum memahami secara utuh 

bagaimana mengelola logistik, mengatur 
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pergerakan evakuasi, serta memanfaatkan 

peralatan keselamatan secara efektif. Salah satu 

penyebabnya adalah belum adanya pembagian 

tugas yang jelas dalam struktur tim siaga 

bencana di sekolah. Penelitian Pranata et al. 

(2024) menyebutkan bahwa sekolah yang tidak 

memiliki organisasi siaga bencana yang tertata 

rapi cenderung lambat dan kurang tepat dalam 

merespons situasi darurat. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian Syam et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa aspek mobilisasi 

sumber daya masih berada pada kategori rendah 

(42,6%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan sekolah tidak hanya dipengaruhi 

oleh pengetahuan individu, tetapi juga oleh 

kemampuan organisasi sekolah dalam 

mengelola sumber daya, menetapkan 

pembagian peran, serta mengoordinasikan 

tindakan pada saat keadaan darurat.  Kondisi ini 

serupa dengan yang terjadi di SD Inpres 

Sambung Jawa I, II, dan III, yang masih 

memerlukan penguatan kelembagaan dalam 

bidang mitigasi bencana. 

Secara umum, rendahnya kesiapsiagaan 

masyarakat sekolah menunjukkan bahwa 

sekolah belum sepenuhnya siap menghadapi 

bencana banjir. Padahal, guru memegang peran 

strategis dalam pengambilan keputusan cepat, 

evakuasi siswa, dan pengamanan lingkungan 

sekolah. Kurangnya kesiapan ini dimungkinkan 

oleh minimnya pelatihan, keterbatasan sarana 

pendukung, dan belum optimalnya pelaksanaan 

program Satuan Pendidikan Aman Bencana 

(SPAB). Penelitian Zahara (2019) juga 

menekankan bahwa tingkat kesiapsiagaan 

sangat dipengaruhi oleh frekuensi dan kualitas 

pelatihan kebencanaan yang diterima pendidik. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Syam et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran Make a Match 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan siswa secara signifikan setelah 

intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pembelajaran yang bersifat aktif, 

partisipatif, serta kontekstual lebih efektif 

dalam membangun kesiapsiagaan 

dibandingkan dengan penyampaian informasi 

secara konvensional. Oleh sebab itu, pelatihan 

formal dan terencana menjadi kebutuhan 

mendesak yang harus dipenuhi. 

Temuan lain dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengalaman pribadi guru 

terhadap banjir tidak secara otomatis 

meningkatkan kesiapsiagaan mereka di 

sekolah. Meskipun beberapa guru tinggal di 

daerah rawan dan pernah merasakan langsung 

dampak banjir, pengalaman tersebut tidak 

cukup untuk membangun keterampilan tanggap 

darurat yang diperlukan dalam konteks sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

menghadapi bencana hanya memberikan 

paparan terhadap kejadian (disaster exposure), 

tetapi belum tentu menghasilkan peningkatan 

kapasitas (capacity building) apabila tidak 

diikuti oleh proses pembelajaran yang 

sistematis, pelatihan yang berkelanjutan, serta 

refleksi terhadap pengalaman tersebut. Temuan 

ini sejalan dengan hasil scoping review Syam et 

al. (2025) yang menyimpulkan bahwa 

keberhasilan pendidikan kebencanaan di 

sekolah tidak ditentukan oleh pengalaman 

individu semata, melainkan oleh penguatan 

kapasitas guru, integrasi pendidikan 

kebencanaan ke dalam kurikulum, penggunaan 

metode pembelajaran partisipatif, dan 

kolaborasi lintas sektor sebagai bagian dari 

implementasi Program Satuan Pendidikan 

Aman Bencana (SPAB). Hal ini memperkuat 

konsep SPAB yang menegaskan bahwa 

kesiapsiagaan bukan hasil dari pengalaman 

individual, tetapi memerlukan proses 

pembelajaran, pelatihan, dan standar prosedur 

yang terstruktur. 

Selain itu, keterbatasan fasilitas seperti 

peta jalur evakuasi, titik kumpul, dan alat 

komunikasi darurat menjadi faktor yang turut 

menghambat peningkatan kesiapsiagaan. 

Sarana yang tidak lengkap membuat 
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masyarakat sekolah kesulitan 

mengoordinasikan langkah-langkah 

penanganan ketika bencana terjadi. Marlina & 

Yustika (2023) juga menunjukkan bahwa 

sekolah dengan fasilitas kesiapsiagaan yang 

lengkap, seperti sistem alarm dan jalur evakuasi 

yang terpasang dengan jelas, memiliki tingkat 

kesiapsiagaan yang jauh lebih tinggi. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Syam et al. (2025) 

yang menunjukkan bahwa rendahnya 

kesiapsiagaan masyarakat sekolah tidak hanya 

dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, 

tetapi juga oleh belum optimalnya komponen 

pendukung, termasuk sistem peringatan dini 

dan mobilisasi sumber daya, yang merupakan 

bagian penting dari infrastruktur kesiapsiagaan 

sekolah. Lebih lanjut, hasil scoping review 

Syam et al. (2025) menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi pendidikan 

kebencanaan di sekolah memerlukan dukungan 

lingkungan belajar yang memadai, meliputi 

penyediaan sarana evakuasi, media 

pembelajaran, sistem komunikasi darurat, serta 

dukungan kebijakan dan kolaborasi lintas 

sektor. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Syam et al. (2025) yang mengidentifikasi 

bahwa keterbatasan sistem peringatan dini dan 

mobilisasi sumber daya masih menjadi salah 

satu kelemahan utama dalam kesiapsiagaan 

sekolah di Kota Makassar. Selain itu, hasil 

scoping review Syam et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penyediaan infrastruktur 

kesiapsiagaan harus diintegrasikan dengan 

penguatan kapasitas guru, metode 

pembelajaran yang partisipatif, serta dukungan 

kebijakan agar mampu membentuk sistem 

pendidikan kebencanaan yang efektif dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai menjadi 

aspek penting yang harus segera diprioritaskan 

oleh sekolah dan pemerintah untuk 

memperkuat kesiapsiagaan menghadapi banjir. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengetahuan masyarakat sekolah terkait 

kesiapsiagaan menghadapi banjir di SD Inpres 

Sambung Jawa I, II, dan III Kota Makassar, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman 

dan kesiapan mereka masih belum memadai. 

Meskipun pengetahuan mengenai kebijakan 

sekolah berada pada kategori cukup, 

menunjukkan adanya pemahaman dasar 

mengenai aturan kebencanaan, kemampuan 

teknis seperti penggunaan sistem peringatan 

dini dan pemanfaatan sumber daya darurat 

masih rendah. Kekurangan pada aspek teknis 

ini berdampak langsung pada rendahnya tingkat 

kesiapsiagaan secara keseluruhan. 

Secara umum, hasil penelitian 

menegaskan perlunya peningkatan kapasitas 

masyarakat sekolah melalui program pelatihan, 

sosialisasi, serta simulasi kebencanaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, 

penyediaan fasilitas pendukung seperti jalur 

evakuasi yang jelas, perangkat peringatan dini, 

dan keberadaan tim siaga bencana yang 

terstruktur juga perlu diperkuat agar sekolah 

mampu memberikan respons cepat dan tepat 

saat keadaan darurat terjadi. Dengan langkah-

langkah tersebut, diharapkan tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat sekolah terhadap 

ancaman banjir dapat meningkat, sehingga 

keamanan seluruh warga sekolah dapat lebih 

terjamin. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Karasteristik Responden di SD Inpres Sambung Jawa I, II dan III Kota Makassar Tahun 2025 

 

Kelompok Umur (Tahun) n % 

22-31 13 24,1 

32-41 19 35,2 

42-51 13 24,1 

52-61 9 16,7 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 11 20,4 

Perempuan 43 79,6 

Jabatan   

Guru 46 85,2 

Kepala Sekolah 3 90,7 

Operator 2 94,4 

Satpam 2 98,1 

Tenaga Perpustakaan 1 1,9 

Nama Sekolah   

Sambung Jawa I 17 31,5 

Sambung Jawa II 20 68,5 

Sambung Jawa III 17 31,5 

Total 54 100,0 

 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel di SD Inpres Sambung Jawa I, II dan III Kota Makassar Tahun 

2025 

 

Kebijakan sekolah n % 

Cukup 47 87,0 

Kurang 7 13,0 

Sistem peringatan dini   

Cukup 24 44,4 

Kurang 30 55,6 

Mobilisasi sumber daya   

Cukup 23 42,6 

Kurang 31 57,4 

Total 54 100,0 

  


